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Abstract 

Teeth are the most important9part of the9oral9cavity, because9of9the irreplaceable 

function9of9the teeth. The dental arrangement in9children has primary9teeth while in9adults 

there9are9permanent9teeth.9Dental9care9at9an9early9age9is9very9important9to9help9mai

ntain9their9dental9health. Iniifact, iiuntilinowithereiareistillimany processes of learning dental 

care that are less interactive and less attractive, and9even9tend9to9be9boring9so that the 

learning9outcomes9achieved9are9not9optimal. Besides9learning9in9children9is9not as easy 

as9providing school learning materials for adolescents or above levels, because9it requires 

aimediumiforichildren such asilearningiwithiinteractive concepts withidigitalilearningimedia. 

The purpose of theiresearchiis to changeiitheiiappearance of9learning9procedures9for 

treating teeth with android 3d technology 

Keywords : Android, Child, Tooth 

Abstrak 

Gigi merupakan9bagian9terpenting9dalam9rongga9mulut, karenaiiadanyaiifungsiiigigi 

yangiitidakiitergantikan. iiSusunaniigigiiipadaiianak-anakiterdapatigigiisulungisedangkanipada 

orangiidewasaiiterdapatiiigigiiiitetap. iiperawataniigigiiipadaiiusiaiiidiniiiisangatiiipentingiiiuntuk 

membantuiimenjagaiikesehataniigigiiimereka. iiKenyataannya, iihinggaiisaatiiiniimasihibanyak 

ditemuiiiprosesiipembelajaraniperawataniigigiiiyangiikurangiiinteraktifiidanikurangimempunyai 

dayaiitarik, iibahkanicenderungimembosankan sehingga hasil pembelajaran yang dicapai tidak 

optimal. Selain9ituipembelajaranipadaianakitidakisemudahisepertiimemberikan materi belajar 

sekolah anakaremajaaatauatingkatadiatasnya, karenaaituadibutuhkanasuatuamediaauntuk 

anak-anakasepertiapembelajaranadenganakonsepainteraktifadenganamedia pembelajaran 

digital. aAdapunatujuanadariapenelitianayaknamengubahatampilanapembelajaranatataacara 

merawatagigi denganateknologia3daandroid 

Kata Kunci : Android, Anak, Gigi 

 

1. PENDAHULUAN 

Melihat perkembangan Android 

yang semakin meningkat dengan obyek  

animasi 3d yang basicnya menarik bagi 

anak - anak, maka dapat pula di 

implementasikan kedalam mesdia 

pembelajaran serta perawatan gigi bagi 

anak , Pengenalan gigiiiipadaiiiusiaiiidini 

sangatiiipentingiiiuntukiiimembantu anak-

anak yang susah merawat dan menjaga gigi 

mereka. Kondisi ideal yang diharapkan 

dalam pembelajaran adalahiiitersedianya 

mediaiiiivipembelajaraniiiiiiiyangiiiiiiidapat 

memudahkaniiipesertaiiididikiuntukibelajar 

daniiiisekaligusiiiidapatiiiimemotivasiiiidan 

meningkatkanidayaitarik peserta didik untuk 

belajar. iiiiNamuniiikondisiisesunggughnya  

yangidihadapiisaatiiniiadalahimasihikurang 

daniiterbatasnyaiimediaiiiyangiiidigunakan 

guru atau pengajar, iselainiiituibukuitematik 
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SD dirasa jugaiikurangiimemotivasiiidan 

meningkatkaniiiiiidayaiiiiiiiitarikiiiiiipeserta 

didik. imediaiiipembelajaraniiiiyangiiiibaik 

adalahiidapatiiiiiimeningkatkaniiiiiimotivasi 

siswa, iiselainiituipembelajaraniipadaianak 

tidakiisemudahiisepertiimemberikanimateri 

belajariisekolahiiianakiiremajaiatauitingkat 

diatasnya. Pembelajaran kepada anak-anak 

dibutuhkan suatu media pembelajaran yang 

sedikit berbeda. 

Padaiiumumnyaiikebersihaniiimulut 

anak-anakiitidakiisebaikiiyangiidimilikiioleh 

orangiidewasa. iiSalahiisatuiipenyebabnya 

adalahiikebiasaaniijarangiimenggosokiigigi 

sehinggaiisisaiimakananiisertaiibakteri dan 

kumaniidiiimuluiiimenempeliidaniiberesiko 

kariesiigigi. iiAnak-anakiibiasanyaiisenang 

memakaniimakananiiiyangiiiiimengandung 

gula, iinamuniiiiapabilaiiiterlaluiiiibanyak 

mengkonsumsiiiiiiiiiiiiiimakananiiiiiiiiiyang 

mengandungiiiiiiiiigulaiiiiiiidaniiiiiiiiijarang 

membersihkannya, imakaiiigigiiipadaiianak 

akaniimengalamiiikaries.  

Dalamaaperkembangansssiteknologi 

informasiadanakomunikasiisaatainiabanyak 

melibatkanabidangaaaimultimediaaakarena 

efektifauntuk menyampaikan informasi, 

Dengan Animasi 3adimensi yang mampu 

menggabungkan media 3d dengan 

pembelajaran sehingga memberikan suatu 

informasi yang mudah dipahami dan juga 

menyenangkan bagi anak , sehingga anak 

akan lebih mudah dalam menangkap 

informasi dari animasi 3d sekaligus bisa 

menjadi media belajar bagi anak anak yang 

menggunakan teknologi ini.Pengenalan 

animasi 3d dapat merangsangiiotakiianak 

untukiiberimajinasiiiidaniiimelatihiiikreatifitas 

nya untuk mengenal dan merawat gigi 

mereka. Selama ini hanya orang tua dan 

guru saja yang berperan dalam memberikan 

pembelajaran perawatan gigi kepada anak. 

Dengan berbagai fituriiyangiiimendukung 

pemanfaatan suara dan bentukitigaidimensi, 

anak akan mengenal lebih menyenangkan, 

mudah diterima dan dipahami. 

 

Berdasarkan untaian diatas, maka 

pada pembahasan yang akan diangkat pada 

pembahasan ini bertujuan mengubah 

tampilan pembelajaran pengenalan & tata 

cara merawat gigi dengan aplikasi android 

yang menampilkan animasi objek 3d 

perawatan gigi beserta penjelasannya.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian yang dilakukan dalam 

penyusunan Tugas Akhir, terdiri dari : 

 

A. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah meliputi 

pengamatan dari beberapa sekolah 

dasar daerah Surabaya yang 

menerapkan tentang pembelajaran 

pengenalan dan perawatan gigi dan 

pembacaan paper yang terkait dengan 

bagaimana pembelajaran perawatan 

gigi, Unity 3D, Blender, Literatur yang 

dikumpulkan berupa paper, text book, 

tutorial-tutorial di internet, dan bertanya 

pada orang-orang yang berkompeten di 

dalamnya. 

 

B. Perumusan Masalah 

Pada tahap perumusan masalah, 

dilakukan rumusan tentang masalah 

penerapan pembelajaran perawatan gigi 

dengan pengamatan yang dilakukan di 

sekolah dasar dapat di simpulkan 

beberapa masalah seperti bagaimana 

cara mengenalkan tata cara perawatan 

gigi pada anak dengan interaktif 

menggunakan konsep aplikasi android. 

 

C. Perancangan Aplikasi 

Perancangan aplikasi dilakukanidengan 

merancangaaaaaberdasarkanaaaahasil 

perumusan masalah yangaatelah 

dilakukan. Perancanganaaidilakukan 

untukaimendapatkan rancangan dari 

model, user interface. 
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D. Pembuatan Aplikasi 

Pembuatan aplikasi di Unity 3D 

dilakukanSsdenganSmengimplementas

ikan hasil rancanganikeidalamiprogram. 

Hasilitahapainiaadalahakodeayangisiap

dieksekusi. 

 

E. Pengujian Aplikasi 

Pengujianaaplikasiaadenganalberbagai 

macamamasukanadanajenisahardware 

yangaada. Pengujianasistemidiperlukan 

untukaaaamengetahuiaaaaaikecepatan 

penggambaranisistemidaniimenentukan 

hardwareiiiminimumiiiiiyangiiiidiperlukan 

untukiiiimenjalankaniiiiiiiisistem, iiserta 

dilakukaniiievaluasiiiiiyangiiimenyangkut 

konsepiidaniitema. 

 

F. Penyusunan Laporan 

Langkah terakhir adalah melakukan 

penulisan hasil akhir dari penelitian 

TugasiiiAkhiriiyangiiimeliputiiiteoriiidasar, 

prosesiiiperancangan, pembuatan, dan 

hasiliipengujian. 

 

2.1. Use Case Diagram Aplikasi 

Usecase diagram pada perancangan 

aplikasi ini dibuat secara keseluruhan, 

proses penggambaran usecase ini di 

sesuaikan dengan keperluan aplikasi , 

berikut ini merupakan usecase diagram dari 

aplikasi perancangan aplikasi pengenalan 

dan perawatan gigi pada anak seperti yang 

di tunjukkan gambar 1. 

 

Gambar 1. Use Case Diagram Aplikasi 

2.2. Diagram Actifity 

 Diagram Actifity merupakan proses 

berjalannya aplikasi keseluruahn dengan 

menunjukkan alur secara urut mulai dari 

awal aplikasi hingga isi dari aplikasi tersebut 

sehingga dengan adanya diagram actifity ini 

kita juga dapat melihat dengan mudah isi 

dari fitur fitur kegaitan yang ada pada 

aplikasi ini sepertiiiiyangiiiterlihatiiipada 

Gambar 2.  

 

 

Gambar 2. Diagram Activity 

 

2.3. Diagram Squence 

Dari Gamabr 3 di bawah ini dapat di 

lihat bahwa user dapat mengatur apa yang 

di inginkan dengan memilih button dari 

awal membuka aplikasi di gambarkan 

bahwa urutan kegiatan aplikasi di mulai 

dari sisi kiri ke sisi kanan sesuai panah 

yang di tuju sesuai waktu terjadinya psan 

yang terurut, dari tampilan gambar 3 user 

dapat mengetahui gambar anatomi gigi 

secara kseluruhan  dan  penjelasan 

informasi tentang kebersihan Gigi jika 

menekan tombol deskripsi. 

 

 

Gambar 3 Diagram Sequence Menu 
Anatomi Gigi 
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 Dari Gamabr 4 di bawah ini dapat di 

lihat bahwa terdapat 1 user dan 5 objek, 

yaitu menu utama (Splash Screen), menu 

kedua (Perawatan Gigi), Pilih Cara 

merawat, Objek 3D, From Deskripsi, dapat 

di lihat dari sisi sebelah kiri user dapat 

masuk ke Splash Screen dengan cara 

membuka aplikasi perawatan gigi. 

 

 

Gambar 4 Diagram Sequence Menu Objek 

 

Dari Gamabr 5 di bawah ini dapat di 

lihat bahwa user dapat memilih apa yang di 

inginkan dengan memilih button menu dari 

awal membuka aplikasi dari tampilan 

gambar 3.3 user dapat memilih bahwa pada 

menu ini terdapat foterm tentang pada menu 

ini tampilan mengenalkan pembuat serta 

pembimbing dari pembuatan aplikasi dan 

beserta tujuan dari pembuatan aplikasi ini. 

 

 

Gambar 5 Diagram Sequence Menu 
Tentang 

 

Dalam mempermudah penggunaan 

aplikasi, peneliti merancang diagram alur 

struktur menu aplikasi sehingga 

pengguanaan aplikasi dapat dilakukan 

secara terstruktur dan mudah di gunakan. 

Adapun diagram menu dapat di lihat pada 

Gambar 6 

 

 

Gambar 6 Strukur Menu Aplikasi 

Berikut penjelasan dari setiap nomor 

dari proses, inisiasi, dan output pada 

struktur menu aplikasi Perawatan Gigi.  

1. Gambar 3.6 merupakan tampilan menu 

dari aplikasi. Dari menu utama terdapat 

tombol Anatomi Gigi dimana saat tombol 

ini di tekan masuk ke dalam from yang  

memunculkan objek Anatomi Gigi 

kemudian di from ini terdapat tombol 

deskripsi sebagai penjelasan informasi 

tentang kebersihan Gigi. 

2. Tombol Perawatan Gigi bila di sentuh 

maka akan masuk ke dalam from tampil 

objek 3d kemudian pada from ini terdapat 

5 tombol pilih animasi perawatan tata 

cara menggosok gigi untuk 

menganimasikan objeck 3D tersebut 

sesuai perintah tombol yang di sentuh, 

tombol yang pertama adalah gosok gigi 

depan, tombol kedua gosok gigi 

belakang, tombol ketiga, gosok gigi atas, 

tombol keempat gosok gigi samping, 

tombol yang ke lima gosok gigi dalam 

kemudian masing masing tombol 

mempunyai pergerakan animasi yang 

berbeda beda sesuai model animasi tata 

cara menggosok gigi 3 dimensi. Di from 

ini juga terdapat tombol deskripsi dan 

tombol suara dubbing yang berguna 

untuk menampilkan dan menjelaskan
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keterangan tentang pergerakan animasi 

objek 3d tsb. 

 

3.  Kemudian untuk tombol tentang 

aplikasi saat tombol ini di sentuh maka 

akan masuk ke dalam from yang 

terdapat tampilan mengenalkan 

pembuat serta pembimbing dari 

pembuatan aplikasi dan beserta tujuan 

dari pembuatan aplikasi ini. 

 

4. Untuk tombol ke empat adalah keluar 

dari aplikasi. 

 

2.4 PerancanganiGrafisi3D 

Perancanganiigrafisii3iidimensiiidisini 

digunakaniiuntukiimerancangiiisketsaiiidari 

aktoriiiatauiimodeliiyangiidigunakaniidalam 

aplikasi, iiterdapatiiiduaiimodelii3iiidimensi 

yangiidapatiidilihatiidalamitablei1idiibawahi

ini. 

Tabel 2.1 Perancangan grafis 3 dimensi 

 

Sketsa dari gigi dan 

gusiSyangSakansditampil

kanSpada saat wajah 

terdeteksi.SNantinya 

objek 3 dimensi gigi ini 

diberiSanimasiSagakSleb

ih menarik. 

 

Sketsa dari sikat gigi, 

nantinya objek 3 dimensi 

sikat gigi diberi animasi 

untuk menyikat gigi. Dari 

animasi sikat gigi depan, 

samping hingga dalam. 

 

2.4. Implementasi Dan Uji Coba 

Sistem 

Untuk Implementasi atau pembuatan 

objek aplikasi perawatan gigi 

menggunakan software blender, untuk 

kebutuhan pembuatan desain gambar dan 

button menggunakan softwar adobe 

photoshop. Sedangkan untuk pembuatan 

komposisi menu dan tampilan aplikasi 

menggunakan software unity 3D, kemudian 

untuk kebutuhan pengisian suara 

menggunakan aplikasi dari platform 

android yaitu Aplikasi ASR sebagai 

perekam suara dan Lexis Audio Editor 

untuk compressor suara agar suara yang di 

hasilkan lebih jernih. 

Untuk pengujiannya dilakukan 

dengan cara menjalankan aplikasi yang 

baru di build/compile dari aplikasi unity PC 

ke perangkat Android , apakah aplikasi 

sudah sesuai dengan yang ada pada editor 

unity apa belum seperti tombol-tombol 

,scene dari setiap slide, suara dubbing, 

kesempurnaan objek 3d gigi dan juga 

pergerakan animasi penyikatan gigi 

apakah berfungsi  dengan baik , jika semua 

di rasa sesuai maka aplikasi bisa di 

gunkan. 

 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Implementasi Interface 

(Antarmuka) 

Pengujian aplikasi dilakukan secara 

langsung dengan membuild aplikasi ke 

gadget untuk mengecek apakah semua 

modul bekerja dengan baik. 

 

3.1.2. Tampilan Awal 

Tampilan aplikasi berisi menu utama 

yang menampilkan Nama Aplikasi, Rongga 

gigi 3d yang berputar dan beberapa button 

yakni menu button tentang gigi untuk 

menampilkan deskripsi tips merawat gigi, 

button perawatan gigi, untuk masuk ke 

scene perawatan gigi sehingga 

menampilkan objek animasi 3D. Button 

Tentang Aplikasi untuk masuk ke deskripsi 

tujuan pembuatan aplikasi, daniiButton Exit 

untukikeluaridariiaplikasi. 
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Gambar 4.1 tampilan menu utama 

3.1.3. Tentang Gigi 

Didalam menu tentang gigi akan ada 

objek 3d gigi yang bisa di rotasi dengan 

menyentuh layar android dan ada deskripsi 

tentang tips merawat gigi yang baik ,serta 

adaiitomboliiikembaliiiikeiiiimenuiiiutama. 

Sepertiiyangiiterlihatiipadaiigambarii4.2 

 

 

Gambar 4.2 tampilan tentang gigi 

3.1.4. Menu Panduan Aplikasi 

Saat user menekan tombol Perawatan Gigi 

maka akan tampil halaman panduan 

aplikasi, menu panduan aplikasi perawatan 

gigi ini user akan menjumpai 

pemberitahuan berupa deskripsi  tentang 

cara menjalankan objek animasi 3D  yang 

akan di lihat serta penjelasan tombol yang 

akan muncul bila di tekan, dapatiidiiilihat 

padaigambari4.3 

 

Gambari4.3iitampilan deskripsi cara 
penggunaan 

Pada gambar 4.3 di atas ada 2 tombol 

yaituiitomboliikembaliiidaniiitombol mulai , 

tombol kembaliiiuntukiikembaliiike menu 

utama di awal aplikasi sedangkan tombol 

mulai untuk tampilan animasi 3d di scene 

selanjutnya 

 

3.1.5. Tampilan Objek 3d 

Pada scene ini akan menampilkan objek 

3d rongga gigi dan sikat yang belum 

bergerak serta beberapa button yaitu 

tombol untuk menggerakkan objek 3d, 

tombol deskripsi untuk memunculkan 

deskripsi penjelasan dari pergerakan 

animasi objek 3d animasi  penyikatan gigi 

tersebut danitombolikembaliiuntukikembali 

keimenuiutama,dapatidiilihatipada gambar 

4.4 

 

 

Gambar 4.4 tampilan objek 3d 

3.1.6. Tampilan Animasi Menyikat 

Gigi 

Saat user menekan tombol untuk 

memulai pergerakan animasi penyikatan 

gigi maka objek 3d sikat dan rongga gigi 

akan bergerak sesuai perintah nama 

tombol yang di tekan,  misalkan tombol 

yang di tekan gosok gigi atas maka objek 

3d sikat dan rongga gigi akan bergerak 

menyikat gigi bagian atas, dapatiidiiilihat 

padaigambari4.5 
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Gambar 4.5 tampilan animasi objek 3d 

3.1.6.1. Button Show Deskripsi 

Saat objek di tampilkan user dapat 

menekan tombol deskripsi untuk 

menampilkan informasi atau deskripsi 

mengenai objek animasi 3d yang sedang 

berjalan. 

 

Gambar 4.6 tampilan deskripsi animasi 
objek 3d 

 

3.1.6.2. Button Menampilkan Suara 

Penjelasan 

 

Selain button deskripsi saat objek 

animasi 3d di tampilkan, user juga dapat 

menekan button Audio yang terletak persisi 

di bawah tombol deskripsi, sehingga akan 

tampil suara penjelasan dari animasi yang 

sedang berjalan. 

 

Gambar 4.7 tampilan jika tombol suara di 
tekan 

3.1.7. Menu Tentang Aplikasi 

Menu tentang menampilkan informasi 

mengenai aplikasi dan pengembang 

aplikasi serta dosen pembimbing. 

 

Gambar 4.8 tampilan menu tentang 

3.2. PengujianiKinerjaiAplikasi 

Testiikinerjaiiiaplikasiiiiadalahiiitahap 

pengujianiiiipadaiiiisoftware, mulaiiiiidari 

aplikasiiiiimulai, proses-prosesiiiiloading 

hinggaiiiikapasitas memoriiiyangiiterpakai 

saatiimenggunakaniiaplikasi ini. Dengan 

tujuaniiiiuntukiiiimengetahuiiiikemampuan 

hardwareidan software dalam menjalankan 

aplikasi ini. 

Padaitahapiujiicoba kinerja aplikasi ini 

menggunakaniiperangkatiiandroididengan 

spesifikasi sebagai berikut : 

a. Android ver.5.0, Lollipop  

b. Qualcomm SDM636 Snapdragon 636 

(14 nm) 

c. RAM 3.0 GB 

 

 
Gambar 4.9 Ukuran File Sebelum Di Instal 
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Gambar 4.10 Ukuran File Setelah Di Instal 

Dari dua gambar di atas gambar 4.9 

dan 4.10 dapatidisimpulkan dalam bentuk 

tabelisebagaiiberikut. 

Tabel 3.1 Tabel Hasil Pengujian Kinerja 
Sistem 

 

 

 

 

 

 

 

3.3. Pengujian Kompatiblitas 

Pengujianiikompatibilitasiidilakukan 

untukiiiimengetahuiiiiiiapakahiiiiiiaplikasi 

perawataniiigigi dapatiiiberjalan sesuai 

harapaniiiiipada beberapaiiiiperangkat 

denganiiisystemiiioperasiiiiandroid yang 

memilikiispesifikasiiberbeda - beda. iHasil 

pengujianiikompatibilitasiipadaibeberapa 

perangkat : 

Tabel 3.2 Hasil Pengujian Kompabilitas 

 

3.4. Pengujian Fungsionalitas 

Sistemiiyangiitelahiselesai dibangun 

dilakukanipengujian dengan menggunakan 

perangkatidenganisistemioperasiiiandroid. 

Pengujianiifungsionalitasiidigunakan untuk 

mengetahuiiapakah masukan dan keluaran 

sudah sesuaiidenganiyangidiharapkan.  

  

No Kinerja yang diuji Hasil 

1. Ukuranifileiaplikasi 

(*.apk) 

30.03 

MB 

2. Ukuranifile aplikasi 

setelahidiinstall pada 

perangkat 

53.30 

MB 

3. Waktuiyang 

dibutuhkan untuk 

membukaiaplikasi 

3 detik 

4. Rata-rataiwaktu 

responisaatimembuka 

halaman 

0,5 detik 

5. Waktuiyang 

dibutuhkan untuk 

menekanitombol 

1 detik 

HP Processor RAM 
Versi 

Android 
Keterangan 

Xiaomi 

Redmi 

Note 5 

Octa-core 

2.0 GHz 
4 GB 7.1.2 

Aplikasi 

berjalan 

lancar 

Xiaomi 

MI A1 

Octa-core 

2.0 GHz 
4 GB 9.0 

Aplikasi 

berjalan 

lancar 

Xiaomi 

Redmi 

5 

Octa-core 

1.8 Ghz 
3 GB 7.1.2 

Aplikasi 

berjalan 

lancer 

Asus 

Max 

Pro 

M2 

Octa-core 

4x2.2GHz 
3 GB 9.0 

Aplikasi 

berjalan 

lancer 
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Tabel 3.1 Pengujian Fungsionalitas 

 

4 PENUTUP 

 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pengujianiiyang telah 

dilakukanimerupakan proses yang terdapat 

dalam pembuatan aplikasi perawatan gigi 

adalah sebagai berikut : 

1. Berdasarkaniiiihasil dari pengujian 

fungsionalitasiiiiiiiidapatiiiidinyatakan 

bahwaiiaplikasi ini dapatiimemproses 

masukan daniimemberikan keluaran 

sesuai dengan harapan. 

2. Berdasarkaniiiihasil dari pengujian 

kinerjaiiiiaplikasi, iiidapatiiidinyatakan 

bahwaiiaplikasiiimempunyaiiperforma 

yangibagus dan penggunaan memory 

dan RAM yang relatif kecil. 

3. Berdasarkaniiiihasil dari pengujian 

kompatibilitasiiiiiiiaplikasi, idapat 

dinyatakaniiiibahwaiiiaplikasiiiiidapat 

berjalanipadaiibeberapaiiidevice atau 

perangkatiiiiandroidiiiiyang berbeda 

dengan spesifikan RAM di atas 1GB. 

4. Berdasarkaniiipadaiiihasiliiipengujian 

usabilitasiiiimenggunakaniiikuesioner 

didapatkaniiiihasil 13% menyatakan 

sangat setuju, setuju dengan 

prosentase 58%, cukup setuju dengan 

prosentase 25% dan kurang setuju 

dengan prosentase 4%. 

 

makaiberdasarkanihasil dari pengujian 

dapatidiambilikesimpulaniibahwa aplikasi 

dapat digunakaniidenganibaik, disamping 

terdapat beberapaiiiproses lain yang 

mendukungiiiberjalannyaiiiiaplikasi ini. 

Namun demikianiiipengujian tersebut di 

atasiiidapatiiidikatakan belum sempurna, 

dikarenakaniihanyaiiidilakukaniiipada sisi 

pengujian. iiiDaniiisemua yang dilakukan 

dalamiipengujian iniiivdiharapkaniidapat 

mewakiliiiipengujian fungsiiiyang lain 

dalamipembuataniaplikasi perawatan gigi. 

 

4.2. Saran 

Berdasarkaniiiidariiiiiihasiliiiipenelitian 

aplikasiiipenulisimenyadariibahwa aplikasi 

yangidibuatijauhidariisempurnaidanimasih 

perluiipenyempurnaanidiiiberbagaiiaspek, 

olehikarenaiituidisarankanipengembangan 

lebihiilanjutiiiidaniiiimasihiiiiperlu adanya 

perkembanganiiiilagiiiiidengan batasan 

masalahiiiyangiiilebihiiluas, iadapun saran 

sebagai berikut : 

 

1. Aplikasiiiyangiidibanguniihanya terdiri 

dariiianimasiiisederhana. Olehikarena 

ituiiaplikasiiiperluiiidikembangkan lagi 

menjadiiiaplikasi yang lebih baik lagi. 

N

o 

Fitur Cara 

Penguji

an 

Hasil 

yang 

diharapk

an 

Hasil 

1 Menu 

Utam

a 

Membuk

a 

Aplikasi 

Sistem 

menampil

kan 

halaman 

menu 

utama 

Berha

sil 

2 Objek 

3d 

Menekan 

tombol 

perintah 

gerakan 

animasi 

Pergeraka

n animasi 

menyikat 

gigi 

Berha

sil 

4 Gamb

ar 

Menekan 

tombol 

deskripsi 

Menampil

kan 

Informasi 

tentang 

perawata

n gigi 

Berha

sil 

5 Suara Menekan 

tombol 

suara 

Menampil

kan suara 

penjelasa

n animasi 

3d 

Berha

sil 

6 Rotas

i 

Menyent

uh layar 

smartph

one 

Memutar 

objek 3D  

Berha

sil 
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2. Gambar 3D yang kurang sempurna.  

3. Kurangnya tambahan animasi 

pendukung agar penrapan animasi 

lebih menarik 
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